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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

berdasarkan pada hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.

0543B/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa indonesia. Kata-kata Arab yang

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

ini adalah sebagai berikut.

A. Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa arab yang dalam tulisan arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf arab dan transilterasi dengan huruf latin.

ARAB LATIN

Kons. Nama Kons. Nama

ا Alif Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Tsa s Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Cha h Ha (dengan titik di bawah)

خ Kha kh Ka dan ha
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د Dal D De

ذ Dzal dh De dan ha

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sin S Es

ش Syin sh Es dan ha

ص Shad s Es (dengan titik di bawah)

ض Dlat d De (dengan titik di bawah)

ط Tha t Te (dengan titik di bawah)

ظ Dha z Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

غ Ghain gh Ge dan ha

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ھـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye

B. Vokal

a. Vokal rangkap ( أوَْ  ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:

al-yawm.
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b. Vokal rangkap ( أيَْ  ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:

al-bayt.

c. Vokal dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan horisontal)

di atasnya, misalnya ( الْفَاتحَِةْ  = al-fatihah ), ( الْعُلوُْم = al-‘ulum ) dan ( قیِْمَةٌ  =

qimah ).

1. Syaddah atau dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

bertanda syaddah itu, misalnya ( حَدٌّ  = haddun ), ( سَدٌّ  = saddun ), ( طیَِّب =

tayyib ).

2. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam,

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”,

terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( الْبَیْت

= al-bayt ), ( السَّمآء = al-sama’ ).

3. Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukun,

dilambangkan dengan huruf “h”. Sedangkan ta’ marb̄utah yang hidup

dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya ( رُؤْیَةُ الْھِلال = ru’yah al-hilal atau

ru’yatul hilal ).

4. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk

yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( رُؤْیةَُ  = ru’yah ), ( فقُھَاَء =

fuqaha’).
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MOTTO

بِّكُمْ وَجَنَّةٍ عَرْضُھَا  ن رَّ تُ ٱوَسَارِعُوٓا۟ إلِىَٰ مَغْفرَِةٍۢ مِّ وَٰ ٰـ مَ أعُِدَّتْ للِْمُتَّقیِنَ لأْرَْضُ ٱوَ لسَّ

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang

luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang

bertakwa”

(Q.S Ali-Imran: 133)
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ABSTRAK

Tadzkiroh, Lailatul (2117225). Peran Ibu Sebagai Pendidik Pertama dalam
Keluarga (Studi Kasus pada Ibu Pekerja Buruh Jahit di Desa Pesnggrahan,
Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan). Skripsi. Pendidikan Agama
Islam IAIN Pekalongan. 2021.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Peran Ibu Sebagai
Pendidik Pertama dalam Keluarga, dengan alasan bahwa sebagaian besar ibu di
desa Pesanggrahan bekerja sebagai buruh jahit di konveksi. Hal tersebut dilakukan
atas alasan untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga sekaligus
mengusahakan agar anak mendapat pendidikan formal yang layak. Lalu jika
kebanyakan ibu ikut berperan mencari nafkah dan memegang peran ganda di
dalam keluarga, maka bagaimana pelaksanaan peran ibuyang mempunyai
tanggung jawab pendidikan pertama dalam keluarga.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan peran ibu
sebagai pendidik pertama dalam keluarga di desa Pesanggrahan, kecamatan
Wonokerto, kabupaten Pekalongan, sekaligus apa saja hambatan yang dialami ibu
pekerja buruh jahit dalam melaksanakan peran ganda nya tersebut. Kemudian
secara teoretis penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan pembaca
khususnya dalam bidang pendidikan keluarga, yaitu tentang bagaimana peran ibu
pekerja terhadap pendidikan anak dalam keluarga. Dan secara praktis hasil
penelitian ini diharapkan agar pembaca mengetahui tentang bagaimana peran ibu
sebagai pendidik pertama dalam keluarga. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik
wawancara/interview, observasi, dan teknik dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan terkait pelaksanaan peran ibu sebagai
pendidik pertama dalam keluarga di desa Pesanggrahan, kecamatan Wonokerto,
kabupaten Pekalongan yang pada dasarnya sudah terlaksana, rata-rata ibu juga
sudah menyadari terkait perannya tersebut. Hambatan internal yang dialami ibu
selama menjalankan peran sebagai pendidik dalam keluarga adalah anak yang
kurang bisa diajak kerjasama, dan tidak selarasnya pendidikan yang diberikan
antara ayah dan ibu. Untuk menghadapi hambatan tersebut para ibu mengambil
jalan keluar dengan memperbaiki komunikasi dengan anak maupun dengan suami
tentang pengasuhan dan pendidikan anak. Hambatan eksternal yang dialami ibu-
ibu pekerja buruh jahit adalah pergaulan, namun untuk mengatasi pengaruh buruh
pergaulan di luar, ibu mengambil jalan keluar dengan memperkuat pendidikan dan
pembiasaan yang baik dari rumah. Para ibu beranggapan jika anak sudah dibekali
dengan pembiasaan yang baik dari rumah maka pengaruh buruk pergaulan dari
luar akan terminimalisir.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam menyebutkan perempuan memiliki beberapa peran, salah satunya

peran sebagai seorang ibu. Adanya seorang ibu sangat berpengaruh bagi

kehidupan keluarga maupun rumah tangga, dari rahim seorang ibu anak

dilahirkan, dengan kasih sayang ibu anak dibesarkan, dan dari didikan pertama

seorang ibu anak belajar mengenal segala sesuatu yang masih baru baginya.

Hal itu pula yang menjadikan islam memberikan penghormatan dan kedudukan

yang lebih tinggi bagi ibu dibandingkan dengan ayah.1 Al-Ummu madrasatul

ula (ibu ialah sekolah pertama) sebuah ungkapan yang menggambarkan betapa

pentingnya ibu dalam proses pendidikan pertama seorang anak. Ibu merupakan

orang pertama yang anak kenali, pada saat menjadi janin anak tumbuh dirahim

ibu, kemudian dilahirkan oleh ibu, dan dirawat serta dibesarkan oleh seorang

ibu.2

Tak dapat dipungkiri bahwa ibu memiliki andil besar dalam pendidikan

seorang anak, mengingat besarnya peran ibu dalam keluarga. Namun jika

ditarik pada realitas sekarang, ditengah kehidupan dan segala problematikanya.

Masalah ekonomi menjadi salah satu permasalah yang sulit untuk dipecahkan,

utamanya dalam rumah tangga. Banyak keperluan yang harus dipenuhi dalam

1 Siti ermawati, “Peran Ganda Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau
dalam Perspektif Islam)”, Jurnal Edutama Vol.2 No.2 Januari 2016, hlm. 61

2 Mariatun Kibitia, “Peran Ibu Sebagai Pendidik Utama Dalam Keluarga Menurut
Perspektif Al-Qur’an” Skripsi Pendidikan Agama Islam (Mataram: UIN Mataram, 2017), hlm. 2
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rumah tangga, sandang, pangan, dan papan juga hal-hal lain yang berkaitan

dengan kepentingan domestik rumah tangga. Idealnya dalam sebuah keluarga

yang memegang kendali penuh atas pemenuhan kebutuhan tersebut adalah

seorang suami atau ayah, namun dalam beberapa kasus yang bahkan sekarang

sudah marak, ibu yang seharusnya memegang peran penuh atas pengasuhan

dan pendidikan anak juga memiliki peran ganda sebagai ibu yang juga bertugas

membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga yaitu dengan bekerja.

Mengingat betapa pentingnya arti dan peran ibu dalam pendidikan pertama

seorang anak, sementara keterlibatan perempuan yang juga berperan sebagai

seorang ibu dalam pekerjaan saat ini sudah tidak dapat terelakkan. Tentu hal ini

menjadikan para ibu dihadapkan pada dua tanggung jawab yang sama

pentingnya, yaitu menjadi seorang ibu rumah tangga yang bertanggung jawab

atas keluarga dan menjadi seorang pekerja yang bertanggung jawab atas

pekerjaannya.3

Dalam Al-Qur’an ibu berasal dari bahasa arab umm yang akar katanya

sama dengan ummat yang artinya pemimpin, yang dituju, atau yang diteladani.

Dari pengertian tersebut keteladanan ibu sangat diperlukan untuk mecetak

anak-anak yang dapat memimpin umat dimasa yang akan datang. Sedangkan

madrasah juga berasal dari istilah bahasa arab yang akar katanya darasa

yadrusu darsan yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadi

usang, dan melatih. Maka dapat dikatakan tempat menghilangkan

ketidaktahuan, kebodohan, mencerdaskan anak, dan mengembangkan bakat

3 Jeiske Salaa, “Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga
Di Desa Tarohan Kecamatan Beo Kabupaten Kepulauan Talaud”, Jurnal Holistik VIII No.15 tahun
2015, hlm. 2
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minat sesuai kemampuan mereka adalah madrasah tersebut.4 Tanggung jawab

mendidik anak merupakan hal yang sangat penting, karena anak adalah titipan

Allah yang sudah dipercayakan sepenuhnya pada orang tua. Anak yang

ditanamkan kebaikan dalam kehidupannya makai a akan beruntung dunia dan

akhirat, namun jika anak diabaikan dan dibiarkan maka ia akan mengalami

kehancuran dan tanggung jawab dosanya akan dibagikan pula pada mereka

yang bertanggung jawab atas pengasuhan anak tersebut.5 Pendidikan yang

dilakukan oleh seorang ibu dirumah tentu tidak sama dengan proses yang

dilaksanakan oleh guru disekolah. Perhatian ibu lebih dan intensitas pertemuan

anak dengan ibu tentu lebih besar dibanding dengan guru disekolah, secara

naluri hati ibu lebih peka dengan perasaan kasih sayang.6

Desa Pesanggrahan kecamatan Wonokerto kabupaten Pekalongan

merupakan salah satu daerah yang letaknya dipinggiran pantura, sehingga desa

ini memiliki berbagai potensi termasuk potensi dalam bidang usaha. Mata

pencaharian dari sebagian besar penduduk desa Pesanggrahan adalah dalam

bidang usaha seperti peternak ayam, usaha pembuatan batik, dan konveksi.

Dari beberapa usaha yang berkembang di desa Pesanggrahan yang paling

banyak adalah usaha konveksi, hal tersebut menjadikan sebagian besar kaum

ibu di desa ini bekerja sebagai buruh jahit di konveksi tersebut untuk

menunjang pemenuhan kehidupan rumah tangga mereka. Buruh jahit pada

umumnya bekerja mulai dari pukul 08.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB, ada

4 Gade, F. (2012). Ibu sebagai Madrasah dalam pendidikan Anak. Jurnal Ilmiah
DIDAKTIKA: Media Ilmiah Pendidikan dan Pengajaran, 13(1). hlm. 33

5 Rizka Amalia, Filsafat Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Media Akademi, 2017)
hlm. 44

6 Rizki Amalia, Filsafat Pendidikan Anak…, hlm. 112
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buruh yang menjahit ditempat usahanya langsung ada juga yang menjahit

dirumah. Setiap pagi ibu pekerja buruh jahit melaksanakan tugas sebagai ibu

rumah tangga pada umumnya, seperti mencuci pakaian, memasak,

membersihkan rumah, menyiapkan anak untuk sekolah, bahkan sampai

mengantar anak kesekolah, setelah seluruh kegiatan rumah tangga selesai

mereka bersiap untuk berangkat kerumah pemilik konveksi ataupun bersiap

untuk menjahit dirumah, jika ibu tersebut memang menjahit dirumah sendiri.

Disela-sela kegiatan menjahit terkadang ibu juga harus menjemput anak pulang

sekolah, ada pula yang menjahit sembari mengawasi anak-anak mereka

bermain, ketika masuk waktu makan siang biasanya ibu pekerja buruh jahit

juga harus menyiapkan makan siang untuk keluarganya, karena beberapa

tuntutan yang harus dipenuhi tersebut tak jarang ibu penjahit lebih memilih

untuk membeli makanan jadi ketimbang harus memasak sendiri, sekalipun ada

juga beberapa ibu penjahit yang tetap memilih memasak sendiri. Namun

beberapa tantangan yang harus dihadapi ibu sekaligus buruh jahit ini adalah

bagaimana menyeimbangkan waktu agar kewajiban rumah tangga, kewajiban

pengasuhan dan pendidikan anak tertunaikan dengan baik sekaligus

kewajibannya sebagai pekerja juga terlaksanakan dengan baik. Terlebih bagi

pekerja buruh jahit selalu ada tenggang waktu atau target waktu untuk

menyelesaikan jahitan tersebut selama sekian hari, yang mana target waktu itu

ditentukan oleh pemilik konveksi. Banyak ibu yang merasa sudah cukup ketika

anaknya sudah disekolahkan secara formal dan dimasukkan ke lembaga

pendidikan Al-Qur’an saja. Padahal semestinya justru anak mendapat
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pendidikan pertama di lingkungan keluarga utamanya dari sosok ibu. Lalu jika

kebanyakan ibu ikut berperan mencari nafkah dan memegang peran ganda di

dalam keluarga maka bagaimana pelaksanaan peran ibu yang mempunyai

tanggung jawab pendidikan pertama dalam keluarga.7

Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti terkait dengan

“Peran Ibu Pekerja Sebagai Pendidik Pertama Dalam Keluarga (Studi

Kasus Pada Ibu Pekerja Buruh Jahit di Desa Pesanggrahan Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan”. Hal tersebut didasarkan karena

sebagian besar ibu desa Pesanggrahan bekerja sebagai buruh jahit.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga pada ibu

pekerja buruh jahit di desa Pesanggrahan kecamatan Wonokerto kabupaten

Pekalongan?

2. Apa saja hambatan dan solusi yang dilakukan ibu pekerja buruh jahit di desa

Pesanggrahan kecamatan Wonokerto kabupaten Pekalongan dalam

menjalankan perannya sebagai pendidik dalam keluarga sekaligus pekerja?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga pada

ibu pekerja buruh jahit di desa Pesanggrahan kecamatan Wonokerto

kabupaten Pekalongan.

7 Observasi, di desa Pesanggrahan, Wonokerto, Pekalongan, 17 April 2020
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2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi yang dilakukan ibu pekerja buruh

jahit di desa Pesanggrahan kecamatan Wonokerto kabupaten Pekalongan

dalam menjalankan perannya sebagai pendidik pertama dalam keluarga

sekaligus pekerja.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis

Secara teoretis penelitian ini dapat digunakan untuk menambah

wawasan pembaca khususnya dalam bidang pendidikan keluarga, yaitu

tentang bagaimana peran ibu pekerja terhadap pendidikan anak dalam

keluarga.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan agar pembaca mengetahui tentang

bagaimana peran ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga. Dan bagi

peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dari teori-teori yang telah

peneliti dapatkan serta dari nilai-nilai pendidikan islam yaitu peran ibu

sebagai pendidik dalam keluarga.

E. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan dengan proses memahami suatu

fenomena dalam lingkungan yang sebenarnya atau dalam konteks yang

natural atau alami8 kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata.9 Dalam

8 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif : Dasar-Dasar (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 7
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penelitian ini peneliti melakukan pengamatan terkait fenomena yang terjadi

pada ibu pekerja buruh jahit di lingkungan tempat tinggal peneliti yaitu di

desa Pesanggrahan.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan (field research) yang dimana peneliti terjun langsung ke lapangan

untuk mengadakan pengamatan tentang fenomena yang diangkat10 Peneliti

terjuan langsung melakukan penelitian di desa Pesanggrahan yang

merupakan daerah tempat tinggal peneliti.

3. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung

memberikan data kepada peneliti.11 Dalam penelitian terkait peran ibu

pekerja sebagai pendidik pertama dalam keluarga ini, yang menjadi

sumber data primer adalah ibu pekerja buruh jahit di desa Pesanggrahan,

kecamatan Wonokerto, kabupaten Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung

memberikan data pada peneliti, misalnya lewat orang lain atau dokumen

9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hlm. 6

10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hlm. 26
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 308
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yang ada.12 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini meliputi

dokumen dan buku-buku yang berkaitan dengan topik penelitian,

misalnya dokumen terkait profil desa Pesanggrahan maupun literatur

yang membahas mengenai pendidikan anak dalam keluarga.

4. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

a. Metode Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode yang digunakan peneliti

untuk mendapatkan data dari responden atau narasumber yang dapat

dilakukan secara tatap muka maupun lewat media lain seperti pesawat

telepon.13

Wawancara ini ditujukan pada ibu-ibu pekerja buruh jahit di desa

Pesanggrahan kecamatan Wonokerto kabupaten Pekalongan, data yang

didapat dari proses wawancara dalam penelitian ini adalah terkait peran

ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga di kalangan ibu pekerja

buruh jahit, sekaligus mendapatkan data terkait hambatan-hambatan yang

dialami berikut solusi yang dilakukan ibu pekerja buruh jahit dalam

menjalankan perannya tersebut. Jumlah ibu yang wawancarai adalah

delapan orang, yang diambil dari empat RW dan masing-masing RW

diambil dua ibu.

12 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm.309
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2016), hlm. 137
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b. Metode Observasi

Menurut Sutrisno Hadi yang disebutkan Sugiyono dalam bukunya

yang berjudul “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,

observasi adalah suatu proses yang tersusun dari beberapa langkah.

Observasi melibatkan beberapa hal penting, utamanya yaitu pengamatan

dan ingatan.14

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi

partisipan yang dimana peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari

sesuatu yang dijadikan sumber data atau yang sedang diteliti. Peneliti

mengamati dan terlibat langsung dalam lingkungan tempat tinggal ibu

pekerja buruh jahit di desa Pesanggrahan.

c. Metode Dokumentasi

Dalam penelitian lapangan ini penulis juga menggunakan metode

dokumentasi. Dokumen yang dimaksud adalah beberapa buku rujukan,

artikel, jurnal, maupun foto keadaan tempat dimana penulis melakukan

penelitian.15

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data

yang bersifat dokumenter seperti beberapa teori yang disebutkan ahli

dalam buku, atau dokumen terkait jumlah penduduk desa Pesanggrahan,

serta gambaran umum tentang desa Pesanggrahan.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm.145
15 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif…, hlm. 61
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang

didapat melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang sudah

dilaksanakan kemudian dijabarkan menjadi bagian-bagian kecil, melakukan

sintesis, dan memilah data yang penting untuk dipelajari lebih lanjut dan

disimpulkan agar dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.16

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data interaktif dari

Miles dan Huberman, proses analisis data model ini meliputi beberapa

proses, yaitu :

a. Pengumpulan Data

Merupakan proses penghimpunan data-data yang diperlukan

dengan metode yang hendak digunakan yaitu melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Data-data yang diperoleh dari proses

wawancara dengan ibu pekerja buruh jahit, observasi, dan dokumentasi

yang sudah diperoleh dikumpulkan dan dicatat sebagai data yang didapat

dari lapangan.

b. Reduksi Data

Proses reduksi data berarti merangkum, memilah dan mengambil

hal-hal penting yang fokus terhadap penelitian yang sedang dilakukan.

Dalam proses ini setelah penulis mendapatkan data dari ibu pekerja

buruh jahit melalui proses wawancara, observasi, dan dokumentasi tadi

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 335
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maka penulis memilah data yang penting, dan membuang data yang tidak

diperlukan.

c. Penyajian Data

Tujuan dari proses penyajian data ini adalah agar data yang sudah

diperoleh dan direduksi lebih mudah untuk dipahami. Penyajian data

pada penelitian kualitatif paling sering dalam bentuk teks naratif. Setelah

data selesai direduksi atau dipilah maka data tentang peran ibu sebagai

pendidik pertama dalam keluarga pada ibu pekerja buruh jahit disajikan

agar mudah dipahami oleh orang lain. Sajian data ini bisa diperkuat

dengan tambahan data berbentuk skema, atau bagan.

d. Simpulan dan Verifikasi

Penarikan simpulan dan verifikasi adalah proses akhir setelah data

disajikan, simpulan ini bersifat sementara, dan simpulan ini akan terus

berkembang seiring dengan dilakukannya penelitian-penelitian baru yang

dilakukan oleh peneliti lain.17

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 246
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Bagan 1.1
Analisis Data Interaktif Model Miles dan Huberman

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, 2016.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi, penulis memaparkan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB II Landasan Teori, yang meliputi: Peran Ibu Pekerja Sebagai

Pendidik Pertama, terdiri dari pengertian peran, peran ibu dalam keluarga,

peran ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga dan urgensi ibu terhadap

pendidikan anak. Ibu Pekerja dalam Keluarga, terdiri dari pengertian ibu

Data Collection Data Display

Conclusions :
drawing/verifying

Data Reduction
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pekerja, faktor penyebab ibu bekerja, beban ganda ibu bekerja, serta faktor

pendukung dan penghambat ibu bekerja dalam menjalankan perannya.

BAB III Hasil Penelitian, meliputi: gambaran umum desa Pesanggrahan,

peran ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga pada ibu pekerja buruh

jahit di desa Pesanggrahan kecamatan Wonokerto kabupaten Pekalongan, serta

hambatan dan solusi yang dilakukan ibu pekerja buruh jahit di desa

Pesanggrahan kecamatan Wonokerto kabupaten Pekalongan dalam

menjalankan perannya sebagai pendidik pertama dalam keluarga sekaligus

pekerja.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, meliputi: Analisis peran ibu sebagai

pendidik pertama dalam keluarga pada ibu pekerja buruh jahit di desa

Pesanggrahan kecamatan Wonokerto kabupaten Pekalongan, dan analisis

hambatan dan solusi yang dilakukan ibu pekerja buruh jahit di desa

Pesanggrahan kecamatan Wonokerto kabupaten Pekalongan dalam

menjalankan perannya sebagai pendidik pertama dalam keluarga sekaligus

pekerja.

BAB V Penutup. Bagian akhir meliputi simpulan dan saran, adapun

untuk halaman terakhir berisi daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat

hidup penulis.



81

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan pada ibu-ibu pekerja

buruh jahit terkait perannya sebagai pendidik pertama dalam keluarga, maka

peneliti dapat menyimpulkan bahwa,

1. Peran Ibu Pekerja Sebagai Pendidik Pertama dalam Keluarga.

Peran ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga meliputi

beberapa tugas penting diantaranya sebagai pemberi kasih sayang, sebagai

pengasuh dan pemelihara, sebagai tempat mencurahkan isi hati, sebagai

pengatur rumah tangga, sebagai pembimbing hubungan pribadi, dan sebagai

pendidik dari segi emosional. Pelaksanaan peran ibu sebagai pendidik

pertama dalam keluarga oleh ibu pekerja buruh jahit pada dasarnya sudah

terlaksana, rata-rata ibu juga sudah menyadari terkait perannya tersebut.

Sementara terkait efektivitas pelaksanaan peran ibu sebagai pendidik dalam

keluarga, ibu menyadari bahwa pelaksanaan peran tersebut akan lebih

efektif jika ibu bekerja menjahit di rumah. Untuk itu keputusan ibu untuk

menjahit di rumah adalah solusi untuk memaksimalkan perannya sebagai

pendidik dalam keluarga.

2. Hambatan dan Solusi yang Dilakukan Ibu Pekerja dalam Menjalankan

Perannya sebagai Ibu sekaligus Pekerja.

Permasalahan atau hambatan saat menjalankan peran ganda sebagai

pendidik sekaligus pekerja juga bukan hanya semata-mata karena kesibukan
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pekerjaan menjahit, tetapi lebih kepada kurangnya pengetahuan ibu terkait

pola pendidikan dalam keluarga yang harus diterapkan untuk

mendisiplinkan anak.

Kemudian terkait hambatan lain yang dirasakan oleh ibu pekerja ada yang

menyebutkan karena anak yang kurang bisa diajak kerja sama, rewel dan

sebagainya, ada yang menyebutkan karena kurangnya dukungan dari suami

dalam mendidik anak, dan terkait hambatan yang berasal dari luar, semua

ibu penjahit sepakat bahwa hambantannya adalah karena pengaruh

pergaulan lingkungan. Untuk itu terkait solusi yang dilakukan ibu adalah

dengan membangun kembali komunikasi dengan anak, sekaligus dengan

suami atau ayah untuk membicarakan terkait arah pendidikan dan

pengasuhan anak. Serta untuk hambatan yang berasal dari lingkungan, para

ibu sepakat bahwa solusi pertama yang harus dilakukan adalah dengan

membekali anak dengan ilmu pengetahuan, keagamaan, dan kebiasaan baik

untuk memberikan pondasi pada anak dari pengaruh yang buruk.

B. Saran

Dari pemamaparan diatas maka penulis akan memberikan saran, sebagai

berikut:

1. Kepada Ibu Pekerja Buruh Jahit

Pemahaman ibu terkait perannya sebagai pendidik pertama dalam

keluarga sudah cukup baik. Ibu tetap menyadari dan peduli terhadap segala

bentu tanggung jawabnya sebagai pendidik anak di rumah. Namun jangan
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sampai kesibukan pekerjaan sebagai penjahit dan kelelahan ibu saat bekerja

berimbas pada tidak diperhatikannya proses pendidikan anak dari rumah.

2. Kepada Suami Ibu Pekerja Buruh Jahit

Peran ayah dalam pengasuhan anak sangatlah penting. Apalagi dalam

hal ini, ibu juga membantu memnuhi ekonomi keluarga. Untuk itu sebagai

suami sekaligus ayah, hendaknya tidak lalai untuk tetap berusaha andil dalam

proses pendidikan dan pengasuhan anak serta membantu tanggung jawab

domestik ibu di rumah. Agar ibu terhindar dari stres yang bisa berujung pada

pelampiasannya kepada anak.
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